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"KESENIAN macam apa pun
.yang digasarkan, itu adalah
.\gisnis,“ egitu Kompas (14-10-
.-1982) mengutip pendapat Drs A.
‘Winoto Doeriat, Direktur LPPM.
;Karena itu beliau langsung mena-

srik pendapat, “dalam hal ini tak

‘beda dengan mengelola perusaha-
an biasa.” :

Pendapat itu bukan suatu per-
nyataan yang dimaksudkan seba-
gai suatu penuturan dalam sidang
ilmiah. Namun kajian lanjut bagi
persoalan kemacetan produksi
rombongan kesenian Wayang
Qrang dan Ketoprak, membutuh-
kan beberapa penjelasan pengerti-
an istilah yang bisa membi-
ngungkan.

isalnya, apa yang sebenarnya
dimaksudkan dengan kesenian
I\;ang ’dipasarkan’? Apakah_ini
anya berarti kesenian yang dijual

kepada khalayak dengan pem-

bayaran uang atau bentuk lain
sebagai ganti? Bagaimana dengan
pertunjukan kesenian di sekolah-
menengah atau beberapa kam-
pung untuk suatu perayaan bagi
warganya yang jauh-jauh hari se-
belumnya sudah minta uang sum-
bangan, sambil juga mengharap
kehadiran penonton? Ini juga ter-
masuk bisnis?

Ataukah istilah 'dipasarkan’ di-
maksudkan meliput, pengertian
xy;ang seluas-luasnya; memper-
enalkan dan menyediakan ke-
sempatan seluas-luasnya bagi
calon konsumen hasil cipta seni
itu? Kalau begitu mana ada ke-
senian yang tidak berusaha de-
mikian, kecuali dendang .orang
sedang mandi sendirian? Dari
zaman dahulu hingga kini kita
dapat menyaksikan penyajian
hasil kesenian yang jauh lebih

. dekat berkepentingan politik dan

“'agama daripada bisnis. Mereka -

..pun selalu menguber ’pasaran’
-dan berebut dengan saingannya.
-"Ini sama sekali bukan berarti
ﬁolitik dan agama tak punya
. kaitan dengan aspek ekonomis.
. Tapi pokok yang hendak ditonjol-
- kan ialah risiko mengatakan "ke-
~ senian macam apa pun ...”
7' Bagi Walter Benjamin, Bertolt
- Brecht atau Pierre Machery, sas-
- ~trawan pada dasarnya adalah seo-
rang
-+ ngerti, pernyataan ini merupakan
gemberqntakan terhadap kaum
> Romantisme (yang bercokol di
* Indonesia sejak awal sejarah pe-
nulisan - sastra modern) yang
mengangga

v penc}xsta.

- makhluk setengah Allah yang
~ mengadakan sesuatu dari yang
 sama sekali tak ada.

Seniman Indonesia lain
Mungkin di Indonesia dapat
aibedakan tiga macam produksi
dan pemasaran karya seni. Walau
ada prakteknya sulit membeda-
edakan ketiganya, paling tidak

i

produser. Tapi dapat dime- -

sastrawan sebagal .
eakan-akan sebagai’

oleh nilai u§ng.”

o> d2 W
secara teoritis dapat dipahami
sebagai berikut.

(1) Kesenian tradisional dalam

engertian paling ketat. Yakni

esenian yang diadakan dan di-
konsumsi oleh anggota masyara-
Kkat sesuku secara tertutup (biasa-
nya ditandai dengan belum terse-
barnya budaya baca-tulis). Pe-
masaran karya seni tidak ditandai
dengan transaksi penjualan karcis
pertunjukan dalam bentuk apa
pun. Karena seni diproduksi dan
dikonsumsi bersama-sama.

(2) Kesenian tradisional yang
sudah mengalami berbagai peru-
bahan, karena hidup di lingkung-
an yang berbeda (ia berboyong ke
kota: Semarang, Yogya, Jakarta
atau orang kota yang menyerbu-
nya bertubi-tubi: Bali) dan men-
jalankan fungsi berbeda. Produser

ukanlah konsumer. Karya seni
ini diperdagangkan dan dari usaha
inilah sang seniman mendapatkan
nafkahnya.

(3) Adaragam ketiga yang biasa
disebut orang 'kesenian modern’.
Kesenian ini boleh bersumber dari
kesenian tradisional atau pun
asing. Di satu pihak ia mirip ragam
(2) karena ada pemisahan antara
seniman sebagai produser dan
khalayak sebagai konsumer; juga
karena ada transaksi penjualan
karya seni. Namun berbeda
dengan ragam (2) tersebut, keseni-
an (3) ini tidak (menyadari ataupun
mengakui) pentingnya hasil laba

penjualan karya seni itu. Pemasar-

an kar{a seni lebih banyak dido-
rong oleh motivasi politik, keya-
kinan agama, atau gagasan berke-
senian (seni tak dapat diukur
dengan uang; seni untuk seni)
Indonesia masih menampung

“ketigd ragam kesenian itu hiniga
. kini. Ragam pertama adalah ke-

senian yang hidup di sela-sela
bukit, lembah dan sungai serta

. lautan Nusantara, yang luput dari

pengamatan para sarjana, wartas
wan - atau juru ‘kamera TVRL
Karena itu kita tak banyak mende-
ngarnya - sebelum mereka ber-
boyong ke kota. -

gam kedua merupakanragam

yang memberikan contoh bagi

- rombongan kesenian = Wayang

Orang dan Ketoprak (serta banyak
yang lain) yang nasibnya diperbin-
cangkan . banyak . orang . d

Kompas beberapa  waktu yang
lalu. Yakni kisah w
yang didesak ke tepi oleh proses

industrialisasi di- kota-kota, lalu -

berusaha hidup dengan menjual
apa yang tersisa dari warisan
tradisi mereka.- .. -

Ragam ketiga menampilkan ke-i

senian dan tokoh-tokoh seniman
ang paling banyak diperbincang-

an di sekolah, koran, radio dan
televisi. Disini kita jumpai bebe-
rapawarganegara yang beruntung
karena mampu ikut berlaga atau
paling tidak bertahan untuk selalu
ikut hanyut dan tidak tenggelam
serta tertindas proses industriali-
sasi. Karya seni dijajakan secara
agah dan mewah, walau tak lebih
aku daripada Wayang Orang. Tapi
senimannya siap dengan kenyata-
anitu, karenaia mendapatsubsidi,
serta kritikus yang mengajarkan
”seni bermutu tidak seperti seni
populer, nilai seni tidak terukur

warga  negara -

: >
i Barang Dagangan?

Pemahaman lebih

" mendalam
Pemahaman agak mendalam
dan lengkap tentang duduk per-
soalan kesenian Indonesia di
tengah sejarah masyarakatnya se-
ringkali sulit didapat. Orang cen-
derung men’'steril’kan suatu per-

“ soalan dari konteks-nya. Kesan itu

terasa kuat ketika kita mengikui
serunya perbincangan para fokoh
tentang nasib buruk rombongan
Wayang Orang dan Ketoprak di
‘Jawa.

Aanehnya persoalan memperda-
gangkan kesenian pertunjukan
Jawa itu bahkan sama sekali tak
dihubungkan para ahli tersebut
dengan ramainya perdebatan ten-
tang peran sastra dalam perubah-
an masyarakat yang baru-baru ini
diseminarkan di Jakarta. Tulisan
Umar Kayam "Ngesti Pandowo”

(Kompas, 20-10-1982) diberi sub- -

judul "Suatu Persoalan Kitsch di
epara Berkembang”, tapi tak
menjelaskan apa-apa yang di-
sarankan oleh sub-judul seluas itu.
Tulisan singkat ini juga pasti tak
bakal mampu mengungkapkan
persoalan itu secara lengkap.
Namun setidak-tidaknya tulisan
ini diusahakan tidak terlalu me-
nyempitkan persoalan Wayang
Orang dan Ketoprak masa kini
secara tersendiri. Kaitan persoalan
ini dengan beberapa persoalan
lain di sekelilingnya dapat ditun-
jukkan dalam beberapa contoh hal
erikut. o
Pertama, tidak segampang per-
nyataan A. Winoto Doeriat ﬁanﬁ
* terkutip di awal tulisan ini. Tidal
semua penyebaran karya seni ke
" tengah masyarakat dapat diper-
~ lakukan sebagai perdagangan
.persis seperti produk hasil pabrik.
ada prakteknya tidak mudah
menentukan sejauh mana suatu
+ group kesenian mementingkan
hasil penjualan. Penentuan ini
. juga tidak sepenuhnya dapat
dibuat berdasarkan

k ! ienéakuan
sang seniman. Siswondho Hs yang |

memimpin  Ketoprak  Siswo
Budoyo mengaku mementingkan
-~ lakunya kesenian daripada yang
lain (Kompas, 17-10-1982). Sebalik-

nya kebanyakan tokoh seniman

. Indonesia modern yang biasa.

tampil di Tamanr Ismail Marzuki,
Jakarta akan marah bila karya
mereka dihubungkan dengan
: 'd_u{ua bisnis oleh A. Winoto Doe-
riat. : :
Kedua, jika kesenian yang di-
sebarkan ke tengah masyarakat
- tidak (sepenuhnya) dimaksudkan
. Sebagai kegiatan mencari nafkah,
- muncul pertanyaan yang lebih
| sulit: hendak diperlakukan seba-
: %}ax apakah kesenian tersebut?
. Walau sulit tanpa menjelaskan hal
i ini tak bakal jelas mengapa ke-
i macetan produksi Wayang Orang
. dan Ketoprak harus diributkan.
- Bila' pementasan Wayang Orang
dan Ketoprak dianggap sebagai
" bisnis belaka, kita akan selalu biga
memberi saran kepada pimpinan
rombongan kesenian .itu untuk
- mengganti barang dagangannya.
" Seperti menutup warung es
kelapa muda, lalu berjualan coca-
cola. :
Menjelaskan -peran kesenian
Wayang Orang dan Ketoprak bagi
- masyarakat Indonesia ;masa kini
bahkan mungkin lebih penting
daripada mempertanyakan resep
untuk ’melestarikan’. warisan
budaya lama yang telah; mendapat
wajah lain ini. Tanpa kejelasan ini,
subsidi berkelimpahan pun bisa
tak tentu arahnya.
Kayam (Kompas,
menyarankan pentingnya mem-

bina kelompok kesenian
tersebut:(1) sambil menghibur, ia
memasyarakatkan kesenian

klasik yang ’sophisticated’; (2)
sebagai eksperimen bentuk teater
baru; (3) porsi untuk rakgat kecil
_yang tidak texja_anau‘, esenian
.tinggi. Tak ada jeleknya depgan

“Rencana

‘mungkin diandalkan seke

'20-10-1982) -

./ pandangan ke depan ini. Say

untuk mencapai semua itu Ka
tak. mampu . memberikan

“mecahan persoalan yang mey:
kan, Ia mengusulkan pergantiany -

produser dan sutradara, lakgn dayf3

. skenario, di samping subsidi dana,

seperti yang juga diusulkan/Tajuks
ompas  (14-10:1982)%
Jugatidak meyakinkan saran Doa-»
riat ataupun Ki Nartosabdg yang*
-berniat meningkatkan serqanga’if;
dan ketrampilan pemain, ; v
Perombakan yang bakal herarti’;
bagi kesenian seperti itu} (atawy
yang mana pun) di masa de&);m tak«
ar dari®

perubahan 'isi’ pertunjukan dan.
selingan teknik-gemerlap pangs
gung. Tetapi oleh 'bentuk’ produks:»
si dan distribusi karya’ seni«
-mereka, Untuk mencapai aga yang?
dicita-citakan Kayam, sebeparnya-
kita telah menyaksikan !ﬁroses#
yang secara potensial dimiljkioleh
film dan televisi. Asalkan'sgja para«
seniman kita cukup berke;empa‘g-f

an memanfaatkannya! o

. ' .
Produksi karya seni ‘dengan.
medium clektronik ini sebenarnya«
telah - membentuk diri’ menjadi,,
ragam ke empat. Sepertitagam (2)»
dan (3), ragam (4)ini megjzgakan:

b

hasil produksi seni untuk:dijual.y
Seperti ragam (2) dan’ bukan*
ragam (3), ragam terakhir ini
diproduksi betul-betul - dengan .
motivasi mendapatkan laba uang.~
Namun berbeda dengan (2), rugam
(4) ini secara potensial dapat:

‘diharapkan akan. selalu. berhasi] ;

'mencapai laba keuangan. Terma- .,
suk "di sini, industri kaset (tak:
})eduli apa isinya), film video dan
otografi yang ditemani percetak-
an gambar. Rahasia keberhasilan?
itu dapat_dipetik dari tulisan.
. Loekman Soetrisno "Sosiologi In- 4
dustrialisasi di Negara Berkem:}
bang” (Kompas, 4-10-1982). - -4
Maka pendapat Doeriat, Kayam,#
‘Ki Nartosabdo, Tajuk Rencana,
Kompas ataupun bantuan danaw
Gubernur JaTeng bagi penanggu-*
langan penderitaan Wayang Orang -
dan Ketoprak itu masih perlu#
diperdebatkan lebih jauh. Mereka %
.menganggap menurunnya mutu--
. pertunjukan, disiplin anggota,
anggaran yang tersedia dan
jumlah penonton bersumber dari
'kesalahan” dalam organisasi. Itu
semua bukanlah sebab, melainkan
akibat dari proses yang lebih
kompleks dalam masyarakat yang

sudah dijelaskan secara sederhana

oleh Loekman Soetrisno.
Larinya kaum muda dari
Wayang dan Ketoprak, bukan
disebabkan oleh isi pertunjukan
itu. Berpuluh seniman kaliber
internasional dan produser boleh
dikerahkan oleh Kayam untuk
kesenian inii Namun,selama ben-
tuknya tak banyak berubah, ma-
syarakat tak: bakal berbondong-
.bondong menyaksikannya. Bagi
pecandu senj ragam (4), menik-
mati film, kaset atau berkunjung
ke disko apapun isinya jadilah!
Persoalannya kini: mungkinkah
seniman Wayang dan Ketoprak
(serta sesama status) berkesem-
Eatan memiljki peralatan (dan
etrampilan - memakai) produksi
dengan medium elektronik? Dan
tidak sekedar menjadi buruh, se-
perti monyet,, singa dan gajah
sirkus bagl produser kaset, tele-
visi, dan film. Bila jawabnya tidak,
maka kepunahan seni tradisiona
patut diprihatinkan bukan karena
1a harus punah, tapi karena ia tak
diberi hak ber-reinkarnasi secara
wajar dan demokratis.***
* Ariel Heryanto adalah dosen
%ada Universitas Kristen Satya
acana yang kini tengah me-
nempuh program doktor di
Amerika Serikat.





